BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis
nilai keislaman pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V MIN
9 Pesisir Selatan dapat dilakukan melalui model ADDIE yang meliputi
beberapa tahapan yaitu Tahap analyze merupakan proses mengamati
apa yang dipelajari oleh peserta didik, yang mengahsilkan apa yang
dibutuhkan oleh peserta didik. Tahap design merupakan proses
perancangan produk yang akan dikembangkan dan dibuat. Tahap
development yaitu produk yang dirancang dinilai oleh ahli media,
bahasa, dan materi yang diikuti dengan revisi produk. Tahap
implementation yaitu melakukan implementasi bahan ajar di sekolah
dengan melakukan uji coba praktikalitas oleh pendidik dan peserta
didik.

Penelitian ini sampai pada tahap implementasi produk hal ini
dikarenakan peneliti mengembangkan produk sampai pada tahap valid
dan prakis. Sehingga tidak sampai pada tahap evaluasi karena
keterbatasan waktu dan tidak mengukur keefektivan produk
Uji validitas bahan ajar berbasis nilai keislaman pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas V MIN 9 Pesisir Selatan diperoleh hasil
dari ahli media dengan skor 94% dengan kategori sangat valid, pada

ahli bahasa mendapatkan skor 70% dengan kategori valid, dan pada
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aspek materi memperoleh skor 93% dengan kategori sangat valid.
Maka dari ke tiga validator tersebut memperoleh rata-rata 86% maka
produk dinyatakan sangat valid. Uji praktikalitas bahan ajar oleh
pendidik memperoleh skor 88% dengan kategori sangat praktis.
Dampak validitas terhadap pembelajaran di kelas adalah bahan ajar
mampu menyajikan materi yang akurat, relevan, dan terstruktur
sehingga mempermudah pemahaman peserta didik. Sementara itu,
praktikalitas yang tinggi berdampak pada kemudahan pendidik dalam
menyampaikan materi, meningkatkan partisipasi peserta didik, serta
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. Penelitian
ini juga memperlihatkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam
Pendidikan Pancasila dapat dilakukan melalui desain bahan ajar yang
kontekstual, relevan, dan selaras dengan tujuan pendidikan
nasional.untuk praktikalitas oleh peserta didik memperoleh skor 92%
dengan kategori sangat praktis. Maka dari ke dua praktisi memperoleh
rata-rata 89% maka produk dinyatakan sangat praktis.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar

berbasis nilai keislaman pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas

V MIN 9 Pesisir Selatan, maka peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, bahan ajar berbasis nilai keislaman ini dapat digunakan

secara optimal dalam proses pembelajaran dengan mengintegrasikan
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nilai keimanan, ubudiyah, dan muamalah pada setiap kegiatan belajar.
Guru diharapkan mampu mengaitkan materi dengan pengalaman nyata
peserta didik agar pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna.

. Bagi peserta didik, bahan ajar ini dapat dimanfaatkan sebagai panduan
belajar sekaligus sarana menanamkan nilai-nilai keislaman. Melalui
penggunaan bahan ajar ini, peserta didik diharapkan tidak hanya
memahami materi secara kognitif tetapi juga mampu membentuk
karakter religius yang tercermin dalam sikap sehari-hari.

. Bagi peneliti selanjutnya, pengembangan bahan ajar dapat dilanjutkan
dalam bentuk digital yang lebih interaktif sehingga dapat diakses lebih
luas. Selain itu, disarankan dilakukan uji coba pada lingkup sekolah
yang lebih besar dan pada mata pelajaran lain agar efektivitas produk

dapat dianalisis secara lebih komprehensif.
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